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Abstrak

Pengukuran antropometri merupakan salah satu keterampilan penting bagi kader Posyandu
dalam pemantauan pertumbuhan dan status gizi balita. Kurangnya keterampilan kader dalam
melakukan pengukuran antropometri dapat menyebabkan kesalahan interpretasi status gizi,
yang berisiko pada diagnosis stunting yang keliru. Pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan kader Posyandu melalui pelatihan dan pendampingan
dalam pengukuran antropometri di wilayah kerja Puskesmas Sako, Kota Palembang. Metode
yang digunakan meliputi pelatihan teori dan praktik, pendampingan lapangan, serta evaluasi
sebelum dan sesudah intervensi. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan kader, dengan skor rata-
rata meningkat sebesar 4,66 poin setelah pelatihan. Kesimpulan dari pengabdian masyarakat
ini adalah bahwa pelatihan dan pendampingan kader secara berkelanjutan dapat
meningkatkan keakuratan pengukuran antropometri serta mendukung upaya pencegahan dan
deteksi dini stunting di masyarakat.

Kata kunci: Kader, Posyandu, Antropometri, Pelatihan, Stunting.
Abstract

Anthropometric measurement is one of the essential skills for Posyandu cadres in monitoring
the growth and nutritional status of toddlers. A lack of skill in performing anthropometric
measurements can lead to misinterpretation of nutritional status, which risks incorrect
stunting diagnoses. This study aims to improve the skills of Posyandu cadres through training
and mentoring in anthropometric measurement in the working area of Puskesmas Sako,
Palembang City. The methods used include theoretical and practical training, field
mentoring, and evaluations before and after the intervention. The results of the study show a
significant improvement in the knowledge and skills of the cadres, with an average score
increase of 4.66 points after the training. The conclusion of this study is that continuous
training and mentoring of cadres can improve the accuracy of anthropometric measurements
and support efforts in stunting prevention and early detection in the community.
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PENDAHULUAN

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan
dasar di masyarakat, terutama dalam pemantauan tumbuh kembang balita. Salah satu
kegiatan utama Posyandu adalah pengukuran antropometri, yaitu pengukuran berat badan,
tinggi badan, dan lingkar lengan atas anak balita. Data antropometri menjadi dasar dalam
menentukan status gizi anak dan mengambil keputusan intervensi gizi. Oleh karena itu,
keakuratan pengukuran sangat penting untuk mencegah kesalahan klasifikasi status gizi, yang

dapat berdampak pada intervensi yang keliru.

Namun, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi
stunting nasional masih tinggi, yaitu mencapai 30,8%, dan salah satu penyebab utamanya
adalah keterlambatan deteksi masalah gizi akibat pengukuran yang kurang akurat di tingkat
lapangan. Selain itu, studi dari Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa sekitar 40%
kader Posyandu belum mendapatkan pelatihan yang memadai terkait teknik pengukuran

antropometri sesuai standar WHO.

Keterbatasan pelatihan dan minimnya pendampingan teknis menyebabkan kader
melakukan pengukuran dengan cara yang bervariasi dan tidak sesuai standar. Hal ini
diperparah dengan kondisi alat ukur yang tidak dikalibrasi serta kurangnya pemahaman kader
terhadap pentingnya validitas data antropometri. Dalam studi yang dilakukan di beberapa
wilayah di Indonesia, ditemukan bahwa kesalahan dalam pengukuran tinggi badan anak bisa
mencapai 2-3 cm, yang dapat mengubah Klasifikasi status gizi dari normal menjadi pendek

atau sebaliknya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang dengan fokus pada intervensi pelatihan dan pendampingan teknis kepada kader
Posyandu, dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam melakukan
pengukuran antropometri secara tepat dan sesuai standar. Diharapkan melalui pelatihan
berbasis praktik langsung dan monitoring yang berkelanjutan, kader dapat melakukan
pengukuran secara akurat, sehingga data yang dikumpulkan lebih valid dan dapat diandalkan
dalam upaya pencegahan dan penanganan masalah gizi di masyarakat.

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan yang signifikan di Indonesia dan
merupakan salah satu indikator kegagalan pertumbuhan anak akibat kekurangan gizi kronis.
Menurut Kementerian Kesehatan Rl (2023), angka stunting di Indonesia masih cukup tinggi,

sehingga perlu adanya intervensi yang efektif dalam pemantauan pertumbuhan balita. Salah
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satu metode yang digunakan dalam pemantauan pertumbuhan adalah pengukuran

antropometri yang dilakukan oleh kader Posyandu.

Namun, kesalahan dalam pengukuran antropometri sering kali terjadi akibat
kurangnya keterampilan dan pemahaman kader. Studi oleh Rahmawati et al. (2022)
menunjukkan bahwa banyak kader Posyandu yang belum memahami teknik pengukuran
tinggi badan dan berat badan secara benar, sehingga data yang diperoleh menjadi tidak akurat

dan berpotensi menyebabkan kesalahan dalam klasifikasi status gizi anak.

Mengatasi permasalahan dengan diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi kader
Posyandu agar mereka dapat melakukan pengukuran dengan lebih baik. Pelatihan berbasis
praktik dan teori dapat membantu meningkatkan pemahaman kader terhadap teknik
pengukuran antropometri yang benar. Studi oleh Nugroho et al. (2023) menemukan bahwa
kader yang mendapatkan pelatihan intensif menunjukkan peningkatan akurasi dalam
pengukuran antropometri dibandingkan dengan mereka yang hanya mendapatkan pelatihan
secara singkat.

Melalui pengabdian masyarakat ini, diharapkan dapat diperoleh model intervensi yang
efektif untuk meningkatkan keterampilan kader dalam pengukuran antropometri, sehingga
dapat mendukung upaya pencegahan stunting secara lebih optimal di tingkat komunitas.
Temuan ini juga dapat menjadi rekomendasi bagi pihak terkait dalam meningkatkan kualitas
layanan Posyandu di wilayah kerja Puskesmas.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dan
pendampingan kader Posyandu dalam meningkatkan keterampilan pengukuran antropometri.
Dengan pelatihan yang sistematis, diharapkan kader dapat memahami teknik yang benar
dalam mengukur antropometri dan mengurangi kesalahan dalam interpretasi status gizi balita.
Selain itu, pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan dapat membantu kader dalam
menerapkan keterampilan yang telah dipelajari di lapangan.

MASALAH

Berdasarkan data dari Puskesmas Sako Kota Palembang tahun 2023, tercatat bahwa
angka stunting di wilayah kerja Puskesmas Sako masih berada pada kisaran 19,4%, yang
berarti hampir 1 dari 5 balita mengalami gangguan pertumbuhan kronis. Meskipun terjadi

penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, angka ini masih di atas ambang batas yang
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ditetapkan WHO, yaitu <20%, dan menunjukkan bahwa stunting masih menjadi masalah gizi
yang signifikan di wilayah tersebut.

Puskesmas Sako membawahi sejumlah Posyandu aktif yang tersebar di berbagai
kelurahan, dan sebagian besar pengukuran status gizi balita dilakukan oleh kader Posyandu.
Sayangnya, hasil monitoring internal menunjukkan bahwa masih terdapat inkonsistensi
dalam pencatatan dan pengukuran antropometri, yang berpotensi menyebabkan data gizi
yang kurang akurat dan berdampak pada penanganan yang tidak tepat sasaran.

Masalah utama yang dihadapi masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Sako, Kota
Palembang, adalah tingginya angka stunting yang masih menjadi salah satu masalah
kesehatan utama. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat,
prevalensi stunting di Indonesia, termasuk di daerah ini, masih cukup tinggi. Salah satu faktor
yang berkontribusi pada tingginya prevalensi stunting adalah kurangnya keterampilan kader
Posyandu dalam melakukan pengukuran antropometri yang tepat. Pengukuran antropometri,
seperti pengukuran tinggi badan dan berat badan, merupakan salah satu metode utama untuk
memantau status gizi balita. Namun, berdasarkan hasil pengabdian masyarakat sebelumnya,
banyak kader Posyandu yang mengalami kesulitan dalam mengukur dengan akurat, baik
karena keterbatasan pengetahuan maupun keterampilan yang belum memadai.

Sebagai contoh, pengabdian masyarakat oleh Rahmawati et al. (2022) mengungkapkan
bahwa banyak kader yang belum memahami teknik pengukuran tinggi badan dan berat badan
dengan benar. Hal ini mengarah pada kesalahan pengukuran yang berisiko mengarah pada
kesalahan diagnosis status gizi anak. Kesalahan ini berpotensi mengakibatkan anak yang
seharusnya mendapatkan intervensi segera menjadi terlambat ditangani. Salah satu masalah
terkait dengan kurangnya pengawasan yang berkelanjutan dari petugas kesehatan juga
menjadi faktor penyebab masalah ini tidak teratasi dengan cepat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, masyarakat dan mitra di Puskesmas Sako
membutuhkan solusi yang dapat meningkatkan keterampilan kader dalam melakukan
pengukuran antropometri yang tepat. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan kader
Posyandu menjadi kebutuhan utama. Program pelatihan yang berbasis teori dan praktik akan
memberikan kader keterampilan yang lebih baik dalam pengukuran antropometri. Dengan
demikian, diharapkan dapat meningkatkan akurasi data status gizi anak, yang pada gilirannya

akan mendukung upaya pencegahan stunting secara lebih efektif di tingkat komunitas.
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METODE PELAKSANAAN
Pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental dengan

desain pre-test dan post-test. Subjek pengabdian masyarakat adalah kader Posyandu di

wilayah kerja Puskesmas Sako, Kota Palembang, yang terdiri dari 26 orang kader aktif.

Kegiatan pengabdian masyarakat meliputi:

a. Pelatihan Teori dan Praktik: Materi yang diberikan meliputi teknik pengukuran
antropometri, pentingnya akurasi pengukuran, dan cara menginterpretasikan hasil
pengukuran.

b. Pendampingan Lapangan: Kader diberikan kesempatan untuk mempraktikkan
pengukuran secara langsung dengan supervisi oleh tenaga kesehatan.

c. Evaluasi: Dilakukan pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah pelatihan untuk
mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader dalam pengukuran
antropometri.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik untuk melihat perbedaan
signifikan antara pre-test dan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan identifikasi dan pendampingan kader di Kelurahan Sako, Kota Palembang,
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis untuk memastikan keberhasilan
program. Proses ini dirancang secara terstruktur dan komprehensif untuk memberikan
dampak yang maksimal bagi peningkatan kapasitas kader Posyandu, khususnya dalam
deteksi stunting melalui pengukuran antropometri yang akurat. Tahapan-tahapan tersebut
memastikan bahwa setiap aspek kegiatan dipersiapkan dengan baik dan dilaksanakan dengan
mengikuti prosedur yang tepat, untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
a. Tahap Persiapan Kegiatan identifikasi dan pendampingan kader

Tahap pertama dari kegiatan ini adalah persiapan, yang mencakup beberapa langkah
administratif dan teknis penting. Pengurusan izin merupakan langkah awal yang krusial, di
mana tim pelaksana harus mendapatkan persetujuan dari berbagai pihak yang berwenang,
seperti Puskesmas Sako dan Kantor KeshangPol Kota Palembang. Pengurusan izin yang
dilakukan di sini tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga sebagai bentuk advokasi untuk
memastikan bahwa program ini mendapat dukungan penuh dari semua pihak terkait.
Advokasi yang dilakukan bertujuan untuk menggalang kesadaran dan dukungan dari
masyarakat dan kader untuk mengikuti kegiatan ini, serta agar kegiatan ini dapat

dilaksanakan dengan lancar.
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Setelah izin diperoleh, tahap berikutnya adalah identifikasi sasaran yang akan
mengikuti pendampingan. Pada tahapan ini, yang terlibat adalah kader Posyandu yang ada di
wilayah Kelurahan Sako, yang akan menjadi peserta utama dalam pelatihan dan
pendampingan. ldentifikasi ini penting untuk memastikan bahwa kader yang terlibat benar-
benar sesuai dengan sasaran dan memiliki peran aktif dalam kegiatan pengukuran
antropometri di Posyandu.

Proses berikutnya adalah pendekatan awal kepada kader dan perangkat desa yang
akan terlibat dalam kegiatan ini. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan melakukan
kunjungan rumah kepada kader Posyandu dan perangkat desa. Pendekatan ini sangat penting
untuk membangun keakraban dan kedekatan emosional antara tim pelaksana dan kader.
Dengan kedekatan ini, diharapkan para kader akan merasa lebih nyaman dan tidak merasa
canggung saat melaksanakan tugas mereka di lapangan, serta lebih terbuka untuk menerima
pelatihan dan pendampingan yang diberikan.

Pada tahap persiapan ini juga dilakukan penyusunan media pelatihan, yang terdiri dari
modul, instrumen, dan berbagai tools yang akan digunakan dalam pelatihan. Modul pelatihan
yang disusun haruslah komprehensif, mencakup teori-teori dasar tentang stunting, teknik-
teknik pengukuran antropometri, serta prosedur pencatatan dan pelaporan yang benar.
Instrumen atau tools yang digunakan juga dirancang dengan mempertimbangkan
kesederhanaan dan efektivitas agar mudah digunakan oleh kader dengan tingkat literasi yang
berbeda-beda. Selain itu, perencanaan metode pelatihan yang sesuai juga merupakan bagian
penting dari tahap persiapan ini. Metode pelatihan harus disesuaikan dengan latar belakang
pendidikan dan pengalaman kader agar mereka dapat memahami materi dengan baik.

Setelah modul pelatihan dan instrumen disusun, tahap selanjutnya adalah uji coba
model pelatihan dan instrumen yang digunakan. Uji coba ini bertujuan untuk mengevaluasi
apakah pelatihan dan instrumen yang telah disusun sudah sesuai dengan kebutuhan kader di
lapangan. Hasil uji coba ini akan dievaluasi untuk menemukan kekurangan atau perbaikan
yang perlu dilakukan, sehingga pelatihan yang diberikan benar-benar efektif.

b. Tahap Pendampingan Kegiatan identifikasi kader

Setelah tahap persiapan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan tahap pendampingan.
Pendampingan ini berfokus pada peningkatan keterampilan kader Posyandu dalam
melakukan pencatatan dan pelaporan hasil pengukuran antropometri di Posyandu, yang
sangat penting dalam mendeteksi stunting pada balita. Sebelum pelaksanaan pendampingan,
dilakukan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik kader terkait
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deteksi stunting dan pengukuran antropometri. Pre-test ini memberikan gambaran awal
tentang pemahaman kader, sehingga pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka.

Setelah pre-test selesai, pendampingan dilakukan dengan menggunakan metode yang
interaktif dan partisipatif, seperti ceramah, diskusi, dan simulasi. Pendekatan ini dipilih
karena lebih mudah dipahami oleh kader, terutama yang memiliki keterbatasan literasi.
Ceramah digunakan untuk menyampaikan teori tentang stunting dan teknik pengukuran
antropometri yang benar, sedangkan diskusi memungkinkan kader untuk berbagi pengalaman
dan mengatasi masalah yang mereka hadapi di lapangan. Simulasi pengukuran antropometri
dilakukan secara langsung di lapangan, di mana kader dapat mempraktikkan pengukuran
tinggi badan dan berat badan balita dengan bimbingan dari fasilitator.

Selain itu, pada akhir sesi pelatihan, peserta diminta untuk membuat Rencana Tindak
Lanjut (RTL) yang berisi langkah-langkah yang akan mereka ambil setelah pelatihan.
Rencana ini mencakup tindakan nyata yang akan dilakukan kader di lapangan, seperti
melakukan deteksi stunting pada 5-6 balita. Dengan cara ini, diharapkan materi yang telah
diberikan dapat langsung diaplikasikan dalam kegiatan nyata di Posyandu.

c. Tahap Evaluasi Kegiatan identifikasi dan pendampingan kader

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan
dan pendampingan. Evaluasi ini penting untuk mengetahui apakah tujuan kegiatan telah
tercapai, serta untuk mengidentifikasi masalah atau kendala yang dihadapi oleh kader dalam
melaksanakan tugas mereka. Evaluasi dilakukan dengan kunjungan ke rumah kader untuk
mendengarkan pengalaman mereka dalam melakukan pencatatan dan pelaporan hasil
pengukuran antropometri. Dengan cara ini, tim pelaksana dapat mengetahui apakah ada
kesulitan atau tantangan yang dihadapi kader dalam pelaksanaan tugas mereka.

Pada tahap evaluasi ini, dilakukan juga post-test, yang bertujuan untuk mengukur
perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku kader setelah mengikuti pelatihan. Post-test ini
sangat penting karena dapat menunjukkan sejauh mana pelatihan berhasil meningkatkan
pemahaman kader tentang stunting dan teknik pengukuran antropometri. Hasil post-test akan
dibandingkan dengan hasil pre-test untuk mengukur sejauh mana ada perubahan yang terjadi
pada kader setelah mereka mengikuti kegiatan pelatihan.

Selain itu, lembar pedoman pendampingan digunakan selama evaluasi untuk
mempermudah identifikasi masalah atau kendala yang mungkin dialami oleh kader dalam
melaksanakan tugas mereka. Proses evaluasi ini tidak hanya memberikan umpan balik bagi
tim pelaksana, tetapi juga membantu untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan di

masa depan.
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a. Keberhasilan Kegiatan identifikasi dan pendampingan kader

Kegiatan identifikasi dan pendampingan kader di Kelurahan Sako, Kota Palembang,
memiliki hasil yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader
Posyandu terkait deteksi stunting dan pengukuran antropometri. Berikut adalah narasi
mengenai keberhasilan kegiatan berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkan:
1. Tabel distribusi frekuensi usia Kegiatan identifikasi dan pendampingan kader

Rentang Usia Frekuensi Persentase (%)
20 - 25 tahun 5 25%
26 - 30 tahun 8 40%
31 - 35 tahun 5 25%
36 - 40 tahun 2 10%

Berdasarkan distribusi usia kader, mayoritas kader Posyandu berada pada rentang usia
26 hingga 30 tahun (40%). Kelompok usia 31 hingga 35 tahun dan 20 hingga 25 tahun
masing-masing menyumbang 25%, sementara hanya 10% kader yang berusia antara 36
hingga 40 tahun.
2. Tabel distribusi frekuensi pendidikan Kegiatan identifikasi dan pendampingan kader

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%)
SD 4 20%
SMP 6 30%
SMA 10 50%

Sebagian besar kader (50%) memiliki pendidikan terakhir di tingkat SMA, yang
menunjukkan bahwa mereka memiliki pengetahuan dasar yang cukup untuk mengikuti
pelatihan lebih lanjut. Pendidikan SMP dan SD masing-masing diwakili oleh 30% dan 20%
kader, yang mungkin memerlukan pendekatan pelatihan yang lebih mudah dipahami.

3. Tabel distribusi frekuensi pekerjaan kader Kegiatan identifikasi dan pendampingan
kader

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
IRT 20 100%
Seluruh kader Posyandu di Kelurahan Sako memiliki pekerjaan yang sama, yaitu

sebagai ibu rumah tangga (IRT). Hal ini menunjukkan bahwa kader Posyandu di daerah ini

berasal dari kalangan ibu rumah tangga yang memiliki waktu fleksibel untuk berpartisipasi

dalam kegiatan Posyandu.

4. Tabel berikut menunjukkan distribusi

pendampingan :

pengetahuan kader sebelum

Skor Pengetahuan Jumlah Persen
82,0 1 20%
86,4 2 40%
91,0 2 40%
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Dari tabel ini, terlihat bahwa mayoritas kader dan perangkat desa memiliki skor
pengetahuan antara 86,4 hingga 91,0 pada saat pre-test. Ini menunjukkan bahwa para kader
sudah memiliki dasar pengetahuan yang cukup tentang deteksi stunting dan pengukuran
antropometri, namun mereka masih memerlukan pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan
keterampilan teknis mereka.

5. Tabel berikut menunjukkan distribusi skor pengetahuan kader sesudah

pendampingan :

Skor Pengetahuan Jumlah Persen
91,0 2 40%
95,5 3 60%

Pada tabel ini, terlihat adanya peningkatan signifikan pada skor pengetahuan kader
setelah pendampingan. Sebagian besar kader mendapatkan skor 95,5, yang menunjukkan
bahwa mereka telah memahami materi dengan baik dan siap untuk mengimplementasikan
teknik pengukuran yang benar di lapangan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan
dan pendampingan yang diberikan telah berhasil meningkatkan pemahaman kader, yang
berpotensi meningkatkan kualitas pengukuran dan deteksi stunting di Posyandu.

KESIMPULAN
Kegiatan identifikasi dan pendampingan kader di Kelurahan Sako Kota Palembang

dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis untuk memastikan efektivitas program. Pada
tahap pertama, persiapan dilakukan dengan pengurusan izin, advokasi, dan koordinasi dengan
mitra, yaitu Puskesmas Sako, serta identifikasi sasaran kader Posyandu yang akan mengikuti
pendampingan. Pendekatan awal yang dilakukan dengan mengunjungi rumah kader dan
perangkat desa bertujuan untuk membangun kedekatan, sehingga mereka merasa nyaman dan
tidak asing dengan tim pelaksana kegiatan. Penyusunan materi pelatihan dan uji coba model
pelatihan dilakukan untuk memastikan metode yang digunakan sesuai dengan kebutuhan
kader.

Pada tahap kedua, dilakukan pendampingan yang berfokus pada pencatatan dan
pelaporan hasil pengukuran antropometri di Posyandu. Sebelum pendampingan dimulai, pre-
test dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik kader terkait deteksi
stunting. Pendampingan dilakukan dengan menggunakan metode interaktif yang disesuaikan
dengan latar belakang pendidikan kader dan perangkat desa. Di akhir pelatihan, peserta
diminta untuk membuat Rencana Tindak Lanjut (RTL) untuk menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam praktik deteksi stunting pada balita.

Tahap ketiga melibatkan evaluasi terhadap pelaksanaan pendampingan dengan cara

mengunjungi rumah kader dan mendengarkan pengalaman mereka dalam melaksanakan
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pencatatan dan pelaporan pengukuran antropometri. Evaluasi ini juga diikuti dengan post-test
untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku kader setelah pendampingan.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan kader setelah
pelatihan, yang tercermin dari skor pengetahuan mereka yang meningkat, dari skor rata-rata
86,4 menjadi 95,5 setelah pendampingan.

Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini berhasil meningkatkan pengetahuan
kader dalam melakukan pengukuran antropometri dan deteksi stunting, yang diharapkan

dapat berkontribusi dalam upaya pencegahan stunting di wilayah tersebut.
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